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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mempelajari
respon tanaman jagung terhadap
pemupukan bokashi dan C. juncea.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei
hingga Oktober 2012 di kebun percobaan
Universitas Brawijaya, Desa Jatikerto,
Kecamatan Kromengan, Kabupaten
Malang. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial,
meliputi 2 faktor yang diulang 3 kali. Faktor
pertama ialah dosis pupuk hijau C. juncea
dengan 3 taraf, yaitu: Tanpa C. juncea (CO0),
10 ton ha™ (C1) dan 20 ton ha™ (C2). Faktor
kedua ialah dosis pupuk bokashi dengan 4
taraf, yaitu: TanPa bokashi (B0), 5 ton ha™
(B1), 10 ton ha™ (B2) dan 15 ton ha™ (B3).
Hasil penelitian menunjukkan penambahan
bokashi sampai taraf 15 ton ha™ belum
mampu mengurangi kebutuhan C. juncea
pada area penanaman jagung. Peng%unaan
pupuk bokashi sebanyak 15 ton ha™ nyata
meningkatkan hasil tanaman jagung
sebesar 23,86 % dibandingkan tanpa pupuk
bokashi, hasil ini lebih besar dibandingkan
peningkatan hasil jagung akibat
penggunaan C. juncea 5 dan 10 ton ha™
sebesar 11,90 % dan 18,09 %.
Penggunaan pupuk hijau C. juncea
sebanyak 20 ton ha™ nyata meningkatkan
hasil tanaman jagung sebesar 17,34 %
dibandingkan tanpa C. juncea, hasil ini lebih
baik dibandingkan peningkatan hasil
tanaman jagung akibat penggunaan 10 ton
ha™C. juncea yang mencapai 9,22 %.

Kata kunci
juncea, dosis

: Zea mays L., bokashi, C.

ABSTRACT

The research was to study the response of
maize to the addition of bokashi and green
manure C. juncea L. The research was
conducted in May to October 2012 in
Jatikerto  Village, Kromengan District,
Malang. This research used factorial
Randomized Block Design (RBD), consisted
of two factors and 3 replications. The first
factor was dossage of C. juncea with 3
levels, consist of without C. juncea(CO0),
C.juncea 10 tons ha™ (C1) and C. juncea 20
tons ha' (C2). The second factor was
dossage of bokashi with 4 levels, consist of
without bokashi (b0), Bokashi 5 tons ha
'(b1), Bokashi 10 tons ha™ (B2) and Bokashi
15 tons ha™ (B3). The result showed that 15
tons ha™* bokashi was unable to reduced the
needed for C. juncea in maize planting area.
15 tons ha bokashi significantly increased
yield of maize up to 23,86 % compared
without bokashi. It was produced maize
yield higher than 5 and 10 tons ha'* bokashi
treatment by 11,90 % dan 18,09 %,
respectively. 20 tons ha™ green manure of
C. juncea significantly increased vyield of
maize up to 17,34 % compared without
used C. juncea. It was higher than 10 tons
ha™ green manure C. juncea treatment that
increased yield of maize by 9,22%.

Keywords: Zea mays L., bokashi, C. juncea,
dossage
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PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L.) adalah
komoditi tanaman utama di Indonesia
dengan permintaan dalam negeri yang terus
meningkat setiap tahun. Berdasarkan angka
ketetapan yang disusun BPS (2012),
produksi jagung nasional pada tahun 2011
yang mencapai 17,64 juta ton ha*turun
sebesar 684,39 ribu ton (3,73 %)
dibandingkan 2010 yang mencapai 18,33
juta ton ha'. Penanaman jagung hibrida
akan terus ditingkatkan untuk meningkatkan
produksi tanaman jagung. Namun demikian,
penggunaan jagung varietas hibrida telah
mendorong petani untuk meningkatkan
pemberian pupuk anorganik ke dalam areal
penanaman jagung, tanpa diimbangi
dengan pemberian bahan organik sehingga
menyebabkan kandungan bahan organik
tanah akan semakin rendah. Kandungan
bahan organik tanah yang rendah vyaitu
kurang dari 2% akan menyebabkan
penurunan Kkapasitas penyangga tanah
sehingga pupuk anorganik yang
ditambahkan menjadi kurang efektif dalam
menyediakan unsur hara bagi tanaman.
Kandungan bahan organik tanah dapat
ditingkatkan dengan penambahan bahan
organik ke dalam tanah. Bahan organik
yang digunakan dapat berasal dari berbagai
sumber antara lain pupuk kandang, pupuk
hijau, seresah tanaman, kompos,dan
bokashi.

Penggunaan C. juncea sebagai
pupuk hijau dapat meningkatkan kandungan
bahan organik tanah serta mampu
meningkatkan hasil tanaman jagung, namun
demikian kebutuhan biomassa tanaman C.
juncea cukup tinggi yakni minimal 20 ton ha
' (Sumarni, 2008). Hal ini dapat menjadi
kendala apabila ketersediaan  benih
tanaman C. juncea terbatas, sehingga
diperlukan sumber bahan organik alternatif
yang salah satunya adalah bokashi.
Bokashi merupakan pupuk organik hasil
fermentasi bahan organik pupuk kandang
dengan menggunakan EM (efektif
mikroorganisme). Bokashi yang
ditambahkan ke dalam tanah akan
meningkatkan kandungan bahan organik
tanah dan mendorong pembiakan
mikroorganisme tanah.

Bokashi dan C. juncea memiliki
kharakteristik bahan yang berbeda. Bokashi
merupakan sumber bahan organik yang
terdekomposisi oleh mikroorganisme EM-4,
sedangkan C. juncea merupakan sumber
bahan organik yang masih berupa tanaman
segar yang masih akan mengalami
dekomposisi sebelum menjadi bahan
organik tanah. Dengan demikian, bokashi
dapat digunakan untuk menunjang fase
awal pertumbuhan, sedangkan C. juncea
dapat menunjang fase pertumbuhan
tanaman selanjutnya. Selain itu, penggu-
naan bokashi dan C. juncea sebagai
sumber bahan organik secara bersama-
sama diharapkan dapat mengurangi
ketergantungan terhadap satu sumber
bahan organik saja yaitu C. juncea. Perlu
adanya kajian tentang penggunaan
beberapa taraf dosis kombinasi pemupukan
bokashi dan C. juncea yang dapat mening-
katkan hasil tanaman, terutama tanaman

jagung.
BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di kebun
percobaan Universitas Brawijaya, Desa
Jatikerto, Kecamatan Kromengan,
Kabupaten Malang pada bulan Mei -
Oktober 2012. Alat yang digunakan yaitu
jangka sorong, timbangan, meteran, oven,
dan Leaf Area Meter (LAM). Bahan yang
digunakan vyaitu benih jagung Pertiwi 3,
benih C. juncea L., bokashi, Urea 410 kg
ha™, SP-36 137,15 kg ha™, KCI 50,475 kg
ha™, insektisida profenos 500 g I* dan
fungisida propineb 70%.

Penelitian menggunakan Rancang-an
Acak Kelompok (RAK) faktorial, meliputi 2
faktor yang diulang 3 kali. Faktor pertama
ialah dosis pupuk hijau C. juncea dengan 3
taraf, yaitu: Tanpa C. juncea (CO0), C. juncea
10 ton ha™ (C1) dan C. juncea 20 ton ha™
(C2). Faktor kedua ialah dosis pupuk
bokashi dengan 4 taraf, yaitu: Tanpa
bokashi (B0), Bokashi 5 ton ha' (B1),
Bokashi 10 ton ha™ (B2) dan Bokashi 15 ton
ha™ (B3). Analisis kandungan bahan
organik, N, P, K, dan C/N bokashi dan C.
juncea tersaji dalam tabel 1.
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Tabel 1 Nilai C-organik, BO, N, C/N, P, dan
K pupukorganik bokashi dan C. juncea

Kandungan Bokashi C.juncea
C-organik (%) 4,94 44,28
Bahan organik

(%) 8,54 76,6

N (%) 0,49 4,57

P (%) 0,70 0,52

K (%) 0,69 0,94
CIN 10 10

Sumber : Laboratorium Kimia Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya (2012)

Pengamatan dilakukan saat tanaman
berumur 14, 28, 42, 56, dan 70 hari setelah
tanam dan pada waktu panen yakni 120
hari setelah tanam. Pengamatan komponen
pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, dan
jumlah daun. Analisa pertumbuhan tanaman
mengggunakan Indeks Luas Daun dan Laju
Pertumbuhan  Tanaman. Pengamatan
komponen hasil meliputi diameter tongkol
tanpa klobot, panjang tongkol tanpa klobot,
bobot kering tongkol tanpa klobot, bobot
kering biji per tanaman, hasil biji (ton ha™),
bobot 100 biji, dan indeks panen. Analisis
data menggunakan analisis ragam (uji F)
pada taraf 5 %. Hasil analisis ragam yang
nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil pada taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tanaman

Hasil analisis ragam pada para-meter
tinggi tanaman tidak menunjukkan adanya
interaksi antara perlakuan pupuk organik
bokashi dan C. juncea. Pemberian pupuk
organik bokashi dan C. juncea secara
terpisah berpengaruh terhadap penam-
bahan tinggi tanaman jagung. Perlakuan
pupuk organik bokashi berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman jagung pada umur
28, 42, 56 dan 70 hst, sedangkan perlakuan
C. juncea berpengaruh nyata terhadap

tinggi tanaman jagung pada semua umur
pengamatan (Tabel 2).
Jumlah daun

Hasil analisis ragam pada para-meter
jumlah daun tidak menunjukkan adanya
interaksi antara perlakuan pupuk organik
bokashi dan C. juncea. Pemberian pupuk
organik bokashi dan C. juncea secara
terpisah berpengaruh terhadap penam-
bahan jumlah daun tanaman jagung.
Perlakuan pupuk organik bokashi
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
tanaman jagung pada umur 14, 28, 56 dan
70 hst, sedangkan perlakuan C. juncea
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
tanaman jagung pada semua umur
pengamatan (Tabel 3).

Indeks luas daun

Hasil analisis ragam pada para-meter
indeks luas daun tidak menunjukkan
adanya interaksi antara perlakuan pupuk
organik bokashi dan C. juncea. Pemberian
pupuk organik bokashi dan C. juncea
secara terpisah berpengaruh terhadap
peningkatan indeks luas daun tanaman
jagung. Perlakuan pupuk organik bokashi
dan C. juncea berpengaruh nyata terhadap
indeks luas daun tanaman jagung pada
semua umur pengamatan (Tabel 4).

Laju pertumbuhan tanaman

Hasil analisis ragam pada para-meter
laju pertumbuhan tanaman tidak
menunjukkan adanya interaksi antara
perlakuan pupuk organik bokashi dan C.
juncea. Pemberian pupuk organik bokashi
dan C. juncea secara terpisah berpengaruh
terhadap peningkatan laju pertumbuhan
tanaman jagung. Perlakuan pupuk organik
bokashi berpengaruh nyata terhadap laju
pertumbuhan tanaman jagung pada interval
umur 42-56 hst, sedangkan perlakuan C.
juncea berpengaruh nyata terhadap laju
pertumbuhan tanaman jagung pada interval
umur 28-42 hst, 42-56 hst dan 56-70 hst
(Tabel 5).
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Tabel 2 Rerata tinggi tanaman jagung akibat perlakuan pupuk organik bokashi dan C. juncea

pada pengamatan 14, 28, 42, 56 dan 70 hst

Tinggi tanaman (cm) pada berbagai

Perlakuan umur tanaman (hst)
14 28 42 56 70

Dosis bokashi
Tanpa bokashi 5,26 20,78 a 57,20 a 124,94 a 135,67 a
Bokashi 5 ton ha-* 5,43 22,29ab 58,55 ab 130,75 ab 138,56 ab
Bokashi 10 ton ha-! 5,62 23,02b  59,84ab  13394ab 142,14 ab
Bokashi 15 ton ha-* 5,63 23,46 b 60,77 b 137,61 b 144,97 b

BNT 5% tn 2,15 3,30 12,50 8,97
Dosis C. juncea
Tanpa C. juncea 6,87 a 29,06 a 76,96 a 169,68 a 180,86 a
C. juncea 10 ton ha-' 7,27 ab 30,44ab 7891ab 174,93ab 186,00 ab
C. juncea 20 ton ha-! 7,79 b 32,77b 80,48 b 182,64 b 194,47 b

BNT 5 % 0,78 2,15 3,30 12,50 8,97

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada faktor perlakuan dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5% (p = 0,05); hst= hari setelah tanam; tn= tidak

nyata, n = 3.

Tabel 3Rerata jumlah daun tanaman jagung akibat perlakuan pupuk organik bokashi dan C.
juncea pada pengamatan 14, 28, 42, 56 dan 70 hst

Jumlah daun pada berbagai umur tanaman (hst)

Perlakuan
14 28 42 56 70

Dosis bokashi
Tanpa bokashi 2,15a 3,72 a 5,153 8,21 a 7,39 a
Bokashi 5 ton ha-* 2,29 ab 3,86 ab 5,278 8,43 ab 7,54 ab
Bokashi 10 ton ha-* 2,36 ab 3,96 ab 5,250 8,57 ab 7,68 ab
Bokashi 15 ton ha-" 2,39b 4,10b 5,306 8,63 b 7,76 b

BNT 5% 0,23 0,36 tn 0,37 0,37
Dosis C. juncea
Tanpa C. juncea 2,92 a 5,02 a 6,86 a 11,06 a 9,90 a
C. juncea 10 ton ha-* 3,13 ab 5,22 ab 7,00 ab 11,31ab 10,18 ab
C. juncea 20 ton ha-! 3,15b 539b 7,13 b 11,47 b 10,29 b

BNT 5 % 0,23 0,36 0,26 0,37 0,37

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada faktor perlakuan dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5% (p = 0,05); hst= hari setelah tanam; tn= tidak

nyata, n = 3.
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Tabel 4 Rerata indeks luas daun tanaman jagung akibat perlakuan pupuk organik bokashi dan
C. juncea pada pengamatan 14, 28, 42, 56 dan 70 hst

Indeks luas daun pada berbagai umur tanaman (hst)

Perlakuan
14 28 42 56 70

Dosis bokashi
Tanpa bokashi 0,026 a 0,18 a 1,43 a 2,23 a 2,09 a
Bokashi 5 ton ha-* 0,029 ab 0,22 ab 1,68 ab 2,51 ab 2,44 ab
Bokashi 10 ton ha-* 0,035 ab 0,24 ab 1,86 ab 2,66 ab 2,60 ab
Bokashi 15 ton ha-* 0,039 b 0,27 b 2,08 b 2,86 b 2,93 b

BNT 5% 0,013 0,06 0,59 0,51 0,53
Dosis C. juncea
Tanpa C. juncea 0,037 a 0,23 a 1,96 a 285a 274 a
C. juncea 10 ton ha-* 0,041 ab 0,33 b 2,26 ab 3,39b 331b
C. juncea 20 ton ha-* 0,051b 0,35 b 2,83b 4,01 c 4,00 c

BNT 5 % 0,013 0,06 0,59 0,51 0,53

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada faktor perlakuan dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5% (p = 0,05); hst= hari setelah tanam, n = 3.

Tabel 5 Rerata laju pertumbuhan tanaman jagung akibat perlakuan pupuk organik bokashi dan
C. juncea pada pengamatan 14, 28, 42, 56 dan 70 hst

Laju pertumbuhan tanaman (g m~minggu™ ) pada

Perlakuan beberapa interval umur tanaman (hst)
14-28 28-42 42-56 56-70
Dosis bokashi
Tanpa bokashi 1,18 4,96 24,10 a 14,94
Bokashi 5 ton ha-* 1,24 5,36 26,50 ab 15,99
Bokashi 10 ton ha-* 1,24 5,50 27,25 ab 17,28
Bokashi 15 ton ha-* 1,28 5,63 28,24 b 17,20
BNT 5% tn tn 3,64 tn
Dosis C. juncea
Tanpa C. juncea 1,49 6,48 a 32,06 a 19,39 a
C. juncea 10 ton ha-* 1,64 7,19 ab 35,40 ab 21,47 ab
C. juncea 20 ton ha-* 1,80 7,77b 38,64 b 24,55 b
BNT5 % tn 1,24 3,64 504

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada faktor perlakuan dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5% (p = 0,05); hst= hari setelah tanam; tn= tidak
nyata, n = 3.
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Panjang tongkol, diameter tongkol, dan
bobot kering tongkol

Hasil analisis ragam tidak menun-
jukkan adanya interaksi pada parameter
panjang tongkol, diameter tongkol, dan
bobot kering tongkol akibat perlakuan
pupuk organik bokashi dan C. juncea.
Perlakuan pupuk hijau C. juncea sebanyak
20 ton ha'lnyata menghasilkan panjang
tongkol, diameter tongkol, dan bobot kering
tongkol yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tanaman yang tidak diberi pupuk
hijau (Tabel 6).

Bobot kering biji per tanaman, hasil biji
ton ha™, bobot 100 biji dan indeks panen

Hasil analisis ragam tidak menun-
jukkan adanya interaksi pada parameter
bobot kering biji per tanaman, hasil biji ton
ha™, bobot 100 biji dan indeks panen akibat
perlakuan pupuk organik bokashi dan C.
juncea. Pemberian pupuk organik bokashi
dan C. juncea secara terpisah berpengaruh
nyata terhadap bobot kering  biji
E:ertanaman, hasil biji jagung dalam ton ha
, dan indeks panen tanaman jagung.
Pemberian C. juncea berpengaruh nyata
terhadap peningkatan bobot 100 biji
tanaman jagung (Tabel 7).

Hasil analisis tanah

Hasil analisis tanah menunjukkan
secara umum terjadi peningkatan kan-
dungan C-organik, bahan organik, C/N, N,
P, K,dan KTK akibat pembenaman pupuk
organik. Peningkatan ini terjadi diduga
karena bahan organik yang ditambahkan,
baik berupa bokashi maupun C. juncea,
memberikan tambahan unsur hara hasil
dari proses mineralisasi. Kondisi tanah
setelah panen menunjukkan kecenderung-
an penurunan nilai C-organik, bahan
organik, N, P, dan K tanah, namun terjadi
peningkatan nilai KTK tanah dibandingkan
dengan kondisi pada saat setelah
pembenaman bahan organik (Gambar 1).
Penurunan jumlah unsur hara dalam tanah
diduga karena sifat tanaman jagung yang
responsif terhadap unsur hara menyebab-
kan kandungan unsur hara di dalam tanah
terserap oleh tanaman dan digunakan
dalam proses metabolisme tanaman. Di sisi
lain, peningkatan KTK tanah terjadi seiring
dengan peningkatan dosis pupuk organik
yang digunakan, sehingga kation-kation
hara dapat terjerap oleh lapisan tanah
menyebabkan penyerapan unsur hara oleh
tanaman sangat optimal.
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Kandungan bahan organik tanah (%)
akibat pembenaman bokashi dan C.
juncea

Kandungan P tanah (ppm) akibat

30 pembenaman bokashi dan C. juncea
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Gambar 1 Kandungan bahan organic (a), N (b), P (c), K (d), dan KTK (e) dalam tanah akibat

pembenaman bokashi dan C. juncea

Keterangan: COBO = tanpa C. juncea dan bokashi; COB1 = tanpa C. juncea, bokashi 5 ton ha™; COB2 =
tanpa C. juncea, bokashi 10 ton ha™; COB3 = tanpa C. juncea, bokashi 15 ton ha™; C1BO = C. juncea 10
ton ha , tanpa bokashi; C1B1 = C. juncea 10 ton ha'l, bokashi 5 ton ha'l; C1B2 = C. juncea 10 ton ha'l,
bokashi 10 ton ha™; C1B3 = C. juncea 10 ton ha™, bokashi 15 ton ha™; C2B0 = C. juncea 20 ton ha™,
tanpa bokashi; C2B1 = C. juncea 20 ton ha™, bokashi 5 ton ha™; C2B2 = C. juncea 20 ton ha™*, bokashi 10
ton ha™; C2B3 = C. juncea 20 ton ha™*, bokashi 15 ton ha™.

@ : setelah pembenaman

@ : setelah panen
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Tabel 6 Rerata panjang tongkol, diameter tongkol, dan bobot kering tongkol tanaman jagung
akibat perlakuan pupuk organik bokashi dan C. juncea

Variabel pengamatan

Perlakuan panjang tongkol diameter bobot kering
(cm) tongkol (cm) tongkol (g)
Dosis bokashi
Tanpa bokashi 12,28 3,70 98,97
Bokashi 5 ton ha-* 12,54 3,77 106,65
Bokashi 10 ton ha-* 12,64 3,79 109,98
Bokashi 15 ton ha-' 12,87 3,83 119,86
BNT 5% tn tn tn
Dosis C. juncea
Tanpa C. juncea 15,92 a 4,89 a 128,88 a
C. juncea 10 ton ha- 17,10 ab 5,06 ab 142,76 ab
C. juncea 20 ton ha-* 17,33 b 515b 163,81 b
BNT 5 % 1,34 0,24 34,76

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada faktor perlakuan dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5% (p = 0,05); th= tidak nyata, n = 3.

Tabel 7 Rerata bobot biji per tanaman, hasil biji ton ha™, bobot 100 biji dan indeks panen
tanaman jagung akibat perlakuan pupuk organik bokashi dan C. juncea

Variabel pengamatan

Perlakuan bobot kering biji hasil biji bobot indeks
per tanaman (g) (ton ha™) 100 biji (g) panen
Dosis bokashi
Tanpa bokashi 74,15 a 529 a 16,22 0,035 a
Bokashi 5 ton ha-* 82,99 ab 5,92 ab 16,67 0,040 ab
Bokashi 10 ton ha-* 88,22 ab 6,30 ab 16,64 0,043 ab
Bokashi 15 ton ha-" 91,85b 6,56 b 16,81 0,044 b
BNT 5% 17,37 1,24 tn 0,008
Dosis C. juncea
Tanpa C. juncea 103,28 a 7,37 a 21,08 a 0,050 a
C. juncea 10 ton ha-* 112,74 ab 8,05 ab 22,50 b 0,054 ab
C. juncea 20 ton ha-! 121,19 b 8,65 b 22,75 b 0,059 b
BNT5 % 17,37 1,24 1,18 0,008

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada faktor perlakuan dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5% (p = 0,05); th= tidak nyata, n = 3.



44

Yuliana : Upaya Peningkatan Hasil Tanaman JAgUNQG............couurrrieiiiiiieeiiiiiee e e e s

Hasil penelitian menunjukkan tidak
terjadi interaksi secara nyata antara pupuk
organik bokashi dan pupuk hijau C. juncea
yang memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung.
Interaksi tidak terjadi diduga karena bokashi
dan C. juncea sama-sama memberikan
sumbangan bahan organik ke dalam tanah
meskipun dalam proporsi yang berbeda.
Pemberian bahan organik, baik berupa
bokashi maupun C. juncea ke dalam tanah
mampu meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung dibandingkan tanpa
menggunakan bahan organik sama sekali.
Pemberian bokashi maupun C. juncea
selain  memberikan sumbangan bahan
organik juga memberikan sumbangan unsur
hara ke dalam tanah meskipun dalam
jumlah yang relatif sedikit.

Peningkatan pertumbuhan tanaman
dapat dilihat secara kasat mata pada
parameter tinggi tanaman dan jumlah daun.
Pemberian pupuk organik bokashi dan
pupuk hijau C. junceamenghasilkan tinggi
tanaman dan jumlah daun yang lebih baik
dibandingkan tanaman yang tidak diberi
pupuk organik namun peningkatan dosis
bokashi ataupun C. juncea belum
menunjukkan pengaruh nyata terhadap
penambahan tinggi tanaman dan jumlah
daun tanaman jagung (Tabel 2 dan 3). Hal
ini dikarenakan bahan organik yang
ditambahkan ke dalam tanah memerlukan
waktu untuk proses dekomposisi dan
mineralisasi sehingga masukan bahan
organik yang tinggi pada  musim
penanaman pertama belum menunjukkan
peningkatan secara  signifikan  pada
pertumbuhan tanaman, terutama bagi
tanaman jagung yang memiliki umur
produksi 3 — 4 bulan. Hairiah et al. (2000)
menyatakan bahan organik yang berasal
dari sisa tanaman, hewan, dan manusia
termasuk dalam kategori bahan organik
metabolis yang setidaknya memerlukan
waktu dekomposisi 0,1 — 0,5 tahun.

Daun merupakan organ utama untuk
menyerap radiasi matahari dan melakukan
fotosintesis pada tanaman. Sementara itu
Indeks luas daun (ILD) menunjukkan rasio
antara luas daun dengan luas area tumbuh
tanaman. ILD mengambarkan pemanfaatan
radiasi matahari pada suatu area yang

ditanami oleh tanaman budidaya, karena
tanah yang tidak ditumbuhi tanaman tidak
dapat memanfaatkan energi cahaya
matahari. ILD tertinggi dapat ditemukan
pada umur 56 hst dengan nilai 2,86 pada
perlakuan bokashi dan 4,01 pada perlakuan
C. juncea (Tabel 4). Indeks luas daun yang
tinggi menunjukkan tanaman jagung dapat
memanfaatkan radiasi matahari yang jatuh
ke bumi secara efisien sehingga dapat
mengoptimalkan proses fotosintesis guna
menghasilkan fotosintat secara maksimal
untuk fase pertumbuhan berikutnya yakni
pertumbuhan generatif. Sitompul dan
Guritno (1995) menyatakan bahwa tanaman
jagung dapat mencapai produktivitas secara
optimal pada ILD yang mendekati 5 dan
ditanam secara monokultur.

Hasil fotosintat dapat diukur dengan
melihat akumulasi bobot kering tanaman.
Sementara itu, laju pertumbuhan tanaman
menunjukkan penambahan bobot kering
dalam komunitas tanaman per satuan luas
tanah dalam satuan waktu tertentu. Laju
pertumbuhan tanaman jagung meningkat
seiring dengan penambahan umur tanaman
jagung dan mencapai nilai tertinggi pada
interval umur 42-56 hst (Tabel 5). Laju
pertumbuhan tanaman yang tinggi ini
disebabkan pada umur tersebut tanaman
jagung masuk dalam fase tasseling yaitu
fase pembentukan bunga jantan. Subekti et
al. (2007) menyatakan tanaman jagung
sangat responsif terhadap ketersediaan
unsur hara pada fase tasseling sehingga
penambahan pupuk organik bokashi dan
pupuk hijau C. juncea dapat meningkatkan
laju pertumbuhan tanaman jagung. Hal ini
dikarenakan bokashi dan C. juncea
memberikan sumbangan bahan organik
yang dapat meningkatkan kandungan N, P,
K serta Kapasitas Tukar Kation (KTK)
dalam tanah lebih tinggi dibandingkan tanpa
bahan organik (Gambar 1). Hal ini serupa
dengan penelitian Danial et al., (2011) yang
menyatakan pemberian bahan organik
bokashi dan zeolit mampu meningkatkan
KTK tanah hingga dalam kisaran tinggi yaitu
34,10 c¢ mol/k. Peningkatan KTK dalam
tanah mengindikasikan kemampuan tanah
menjerap unsur hara N, P, K dan unsur
lainnya menjadi lebih baik, sehingga unsur
hara tersebut dapat diserap tanaman



Yuliana : Upaya Peningkatan Hasil Tanaman JagUNQ............oocueeieiiiiireriniieeeeeniieiee e e e e

secara optimal. Laju pertumbuhan tanaman
jagung selanjutnya mengalami penurunan
pada interval umur 56-70 hst karena
tanaman jagung telah memasuki fase
generatif. Dalam fase ini, fotosintat yang
terbentuk lebih digunakan untuk pengisian
cadangan makanan dalam bentuk biji.

Peningkatan pertumbuhan tanaman
umumnya diikuti oleh peningkatan hasil
tanaman jagung. Pemberian pupuk hijau C.
junceadapat memberikan hasil yang optimal
pada tanaman jagung. Hasil yang optimal
dapat dilihat pada komponen hasil tanaman
yang meliputi panjang tongkol, diameter
tongkol, dan bobot kering tongkol, yang
mempunyai nilai lebih tinggi dibandingkan
tanaman yang tidak diberi pupuk hijau.
Namun demikian, penggunaan dosis pupuk
hijau C.juncea yang lebih tinggi yakni 20 ton
ha™, secara umum memberikan hasil yang
tidak berbeda nyata dengan dosis yang
lebih rendah yaitu 10 ton ha™ (Tabel 6).
Penambahan pupuk hijau C. juncea juga
meningkatkan ukuran biji jagung yang
ditunjukkan pada parameter bobot 100 biji.
Penambahan pupuk hijau C. juncea
sebesar 10 dan 20 ton ha' sama-sama
meningkatkan bobot 100 biji tanaman
jagung dibandingkan tanpa menggunakan
pupuk hijau (Tabel 7). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penambahan
pupuk hijau C. juncea meningkatkan
kualitas biji jagung dibandingkan dengan
tanpa pupuk hijau. Hasil ini didukung oleh
Nixon and Simmons (2004) yang
menyatakan Crotalaria juncea rata-rata
meningkatkan bobot tebu segar dan hasil
gula yang tinggi, baik pada tanaman
pertama maupun tanaman keprasan,
dibandingkan perlakuan lain yang tidak
menggunakan pupuk hijau.

Indeks panen menggambarkan
proporsi fotosintat yang ditranslokasikan ke
dalam bagian penyimpanan cadangan
makan. Fotosintat tanaman jagung yang
dihasilkan daun ditranslokasikan ke bagian
cadangan makanan dalam bentuk biji.
Pemberian pupuk bokashi dan C. juncea
menghasilkan indeks panen yang lebih
tinggi dibandingkan tanpa pemberian pupuk
organik (Tabel 7). Peningkatan indeks
panen akan diikuti oleh peningkatan hasil
biji jagung (ton ha™). Pemberian bokashi

sebanyak 15 ton ton ha' nyata
meningkatkan hasil tanaman jagung
sebesar 23,86 %, sedangkan pemberian C.
juncea juga nyata meningkatkan hasil
tanaman jagung sebesar 17,34 %. Hal ini
menunjukkan pemberian pupuk organik,
baik dalam bentuk bokashi maupun C.
juncea mampu meningkatkan efisiensi
translokasi fotosintat ke dalam biji sehingga
hasil biji yang diperoleh jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil biji tanaman
jagung tanpa pemberian pupuk organik.
Peningkatan indeks panen terjadi akibat
peningkatan unsur hara K yang penting
dalam translokasi fotosintat keluar daun
(Gardner et al., 2008). Hasil didukung oleh
penelitian Kadarwati dan Riajaya (2009)
yang menyatakan pemberian bokashi
memberikan hasil tanaman jagung yang
lebih tinggi dibandingkan penggunaan
pupuk kandang ataupun tanpa
menggunakan pupuk organik. Penggunaan
pupuk organik bokashi dan C. juncea
terbukti  mampu  meningkatkan  hasil
tanaman jagung serta meningkatkan
Kapasitas Tukar Kation dalam tanah,
sehingga diperlukan peneltian lanjutan
terkait dengan penggunaan pupuk organik
bokashi dan C. juncea dalam meningkatkan
efisiensi penggunaan pupuk anorganik pada
tanaman jagung.

KESIMPULAN

Penggunaan pupuk bokashi sampai
taraf 15 ton ha™ belum mampu mengurangi
kebutuhan C. juncea pada area penanaman
jagung. Penggunaan pupuk bokashi
sebanyak 15 ton ha™ nyata meningkatkan
hasil tanaman jagung sebesar 23,86 %
dibandingkan tanpa menggunakan pupuk
bokashi, hasil ini lebih besar dibandingkan
peningkatan hasil jagung akibat
penggunaan 5 dan 10 ton ha™ yang masing-
masing sebesar 11,90 % dan 18,09 %.
Penggunaan pupuk hijau C. juncea
sebanyak 20 ton ha™ nyata meningkatkan
hasil tanaman jagung sebesar 17,34 %
dibandingkan tanpa menggunakan C.
juncea, hasil ini lebih baik dibandingkan
peningkatan hasil tanaman jagung akibat
penggunaan 10 ton ha™ C. juncea yang
mencapai 9,22%.
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